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ABSTRACT 

 

 

 

 

This research attempts to analyze the optimal internet pricing schemes by using 

cloud computing model. Cloud computing is internet-based storage system that is 

required when internet connection is being used. This research was solved as a problem 

of mixed integer linear programming (MILP). An optimal pricing scheme is applied to 

a local data server, including mail traffic, digilib, file and sisfo traffic. Cloud computing 

model was divided into 2 cases based on the workload capacity on the server and was 

modified into 2 conditions for each case and the minimum result obtained in case 1 

with condition 2. Cloud computing model established is solved by using LINGO. 

Based on the analysis that has been done, the results of this research showed the cloud 

computing model can be utilized by internet service provider (ISP) to maximize 

revenue by resetting the sales of internet connections. 
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ABSTRAK 

 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa model skema pembiayaan internet 

yang optimal dengan menggunakan model cloud computing. Cloud computing 

merupakan sistem penyimpanan berbasis internet yang dibutuhkan saat menggunakan 

koneksi internet. Penelitian ini diselesaikan secara optimasi sebagai suatu persoalan 

mixed integer linear programming (MILP). Skema pembiayaan yang optimal 

diterapkan pada suatu data server lokal, meliputi traffic mail, digilib, file dan sisfo. 

Model cloud computing dibagi menjadi 2 kasus berbeda yang berdasarkan kapasitas 

beban kerja pada server serta dimodifikasi menjadi 2 kondisi dan hasil paling minimum 

diperoleh pada kasus 1 dengan kondisi 2. Model yang digunakan diselesaikan dengan 

bantuan program LINGO. Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa model cloud computing dapat dimanfaatkan internet 

service provider (ISP) untuk memaksimalkan pendapatan dengan melakukan 

pengaturan ulang pada penjualan koneksi internet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi mengalami peningkatan yang pesat setiap 

tahunnya. Perkembangan ini membawa dunia memasuki era baru dimana internet 

menjadi salah satu kebutuhan manusia dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

Semakin meningkatnya pengguna internet maka tuntutan terhadap kualitas intenet juga 

meningkat. Sebagai penyedia jasa internet, internet service provider (ISP) diharuskan 

mampu memberikan skema pembiayaan internet yang dapat memaksimalkan 

keuntungan serta memberikan kualitas layanan atau quality of service (QoS) yang 

terbaik bagi penggunanya (Byun and Chatterjee, 2004).  

Internet berasal dari kata “inter” yang berarti antara. Internet juga sering 

diistilahkan sebagai jaringan atau penghubung, dengan demikian internet dapat 

diartikan sebagai kumpulan dari jaringan komputer yang saling terhubung satu sama 

lain. Dalam mengakses internet digunakan sebuah protocol standar yakni transmission 

control protocol (TCP) atau internet protocol (IP) untuk memberi alamat dan identitas 

agar tidak terjadi kesalahan pengiriman data (Maryono dan Istiana, 2008). 

Menurut Ratnasari (2008) internet dapat dikatakan sebagai perpustakaan karena 

mempunyai banyak informasi yang sangat lengkap didalamnya. Bentuk perpaduan 

informasi tersebut seperti teks, grafik, animasi, video, bahkan suara. Pada era 

globalisasi ini pengguna internet tidak mengenal kalangan maupun usia. Pemakaian 

internet sudah menjadi kebutuhan pokok bagi manusia dikarenakan hampir seluruh 
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instansi maupun bentuk usaha dan pekerjaan manusia memerlukan akses langsung 

dengan internet. Tingginya minat konsumen dalam pemakaian internet menjadikan ISP 

sebagai penyedia layanan internet yang memiliki tugas besar dalam menyediakan 

kualitas layanan atau QoS yang lebih baik kepada user atau pengguna dalam mencapai 

kualitas informasi terbaik dengan biaya efisien. Dengan memberikan mekanisme 

perencanaan biaya internet yang tepat dapat menguntungkan ISP sebagai penyedia 

layanan dan user sebagai pengguna internet. 

Viswanathan and Anandalingam, (2005) menyatakan dengan mempromosikan 

layanan terbaiknya kepada pelanggan dalam mencapai kualitas informasi terbaik dan 

juga memperoleh keuntungan diantaranya dengan customization, bundling dan 

versioning merupakan strategi terbaik agar ISP dapat meminimumkan biaya dan 

memaksimumkan keuntungan. 

Permasalahan yang muncul berfokus pada biaya, hal inilah yang menjadikan 

pembiayaan menjadi topik yang menarik dalam bisnis jaringan. Dengan mekanisme 

memberi layanan jaringan internet yang berbeda merupakan salah satu layanan terbaik. 

Beberapa penelitian pada dasarnya merupakan salah satu dari sedikit studi yang 

mempelajari pembiayaan yang berfokus pada sudut pandang ekonomi.  Sain and 

Herpers (2003), Byun and Chatterjee (2004), Yang et al. (2004), dan penelitian lanjutan 

oleh Puspita et al. (2015; 2013a, 2013b), Irmeilyana et al. (2015; 2014a; 2014b) serta 

Indrawati et al. (2014; 2015) membahas mengenai model pembiayaan bagi layanan 

internet berdasarkan tingkatan kualitas yang berbeda dengan memfokuskan pada 

skema pembiayaan atas dasar pemakaian dalam berbagai skema yang berbeda yang 

melibatkan jaringan QoS dan jaringan multi layanan. 
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Pada dasarnya, skema pembiayaan internet menjadi permasalahan kritis yang 

memerlukan solusi yang tepat untuk menguntungkan ISP dan user. Skema pembiayaan 

internet yang sering digunakan adalah flat rate, usage-based dan two-part tarif. Dalam 

hal ini fokus penelitian berfokus pada pembiayaan data bandwidth.   

Cloud computing merupakan satu terobosan baru yang hangat diperbincangkan 

dan cukup menjanjikan dalam ilmu komputer modern. Beberapa karakteristik cloud 

computing diantaranya broad network access yakni kemampuan layanan mengakses 

jaringan melalui standar mekanisme dengan menggunakan platform seperti telepon 

selular, dan laptop. On-demand self-service yakni mengelola layanan tanpa interaksi 

manusia dengan penyedia layanan atau digunakan sesuai kebutuhan. Rapid elasticity 

atau elastisity resources yakni kemampuan layanan yang tersedia dapat  dengan cepat 

dan elastis menaikkan dan menurunkan kapasitas sesuai dengan kebutuhan server dan 

pengguna.  Measured service yakni sistem untuk pengawasan dan pengoptimalan 

sumber daya layanan yang harus disediakan secara terukur dan teratur, serta 

pengendalian otomatis sistem cloud dan optimal sumber daya karena dilakukan dalam 

proses pembayaran seperti penyimpanan, pemrosesan, dan bandwidth. Resource 

pooling yakni penyatuan sumberdaya dari penyedia dan pengguna (Ashari dan 

Setiawan, 2011).  

Model layanan cloud yang diberikan pada konsumen dibagi tiga yakni software 

as a service (SaaS), platform as a service (PaaS), dan infrastructure as a service (IaaS). 

SaaS yaitu kemampuan agar dapat menggunakan aplikasi penyedia cloud seperti mail. 

Adapun PaaS merupakan kemampuan untuk menyebarkan infrastruktur atau aplikasi 

yang dibuat oleh konsumen ke cloud atau perolehan aplikasi yang dibuat berdasarkan 
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bahasa pemprograman/provider dengan kata lain konsumen tidak mengelola 

penyimpanan OS. IaaS merupakan kemampuan yang diberikan untuk pengolahan 

penyediaan, simpan, jaringan, dan komputer lainnya (Ashari dan Setiawan, 2011).  

Kemudahan yang diberikan dengan menggunakan jasa cloud computing adalah 

pengguna hanya perlu masuk atau login ke program yang sudah tersedia tanpa 

melakukan instalasi maupun download software yang ada. Sistem kerja yang dilakukan 

oleh sistem cloud adalah dengan menggunakan akses internet sehingga pengguna 

layanan bisa langsung menggunakan jasa cloud. Infrastruktur dari cloud ini seperti 

media penyimpanan data yang disimpan secara virtual melalui jaringan internet. 

Setelah itu data dilanjutkan ke server aplikasi, setelah data diterima di server aplikasi 

selanjutnya data akan diproses secara final. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan perbaikan model cloud yang 

dikemukakan oleh Petrucci et al. Penelitian menggunakan model cloud yang berbentuk 

mixed integer linear programming (MILP) ini menjadi salah satu kelebihan dari 

penelitian ini karena penelitian dengan menerapkan model cloud yang berbentuk MILP 

belum banyak dilakukan terutama di jenjang mahasiswa serta jarang dibahas dalam 

beberapa penelitian secara optimasi. MILP memiliki kelebihan pada variabel yang 

sebagian bisa bernilai integer dan pecahan atau real (Kamal et al, 2012). Penelitian ini 

memodelkan cloud computing dengan menggunakan data sekunder, yaitu data traffic 

digilib, traffic mail, traffic sisfo, dan traffic file yang diperoleh dari server lokal di 

Palembang. Pada penelitian ini dibahas model dengan dua kasus yang berbeda 

berdasarkan penggunaan beban kerja dan dengan dua kondisi untuk masing-masing 

kasus, kondisi dibedakan atas pemilihan nilai frekuensi untuk setiap server, pada 
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penelitian ini juga terdapat beberapa pembatasan masalah berupa pemilihan banyaknya 

server serta pemilihan banyaknya frekuensi untuk setiap server. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana memodelkan dan menentukan solusi optimal 

dari model cloud computing pada skema pembiayaan jaringan internet terhadap 

konsumsi bandwidth secara optimasi dengan model mixed integer linear 

programming?  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada dua kasus dengan dua kondisi 

sesuai dengan kemampuan solver LINGO yaitu:  

1. Banyaknya server adalah 10 server.  

2. Frekuensi untuk setiap server dipilih sebanyak tiga frekuensi dengan satuan 

GHz. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah memodelkan dan menentukan solusi optimal 

model cloud computing pada skema pembiayaan jaringan internet terhadap konsumsi 

bandwidth secara optimasi dengan model mixed integer linear programming.  
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1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:  

1. Bagi ISP agar dapat dipertimbangkan dalam menentukan skema pembiayaan 

sehingga dapat memaksimumkan keuntungan dengan menggunakan model 

cloud.  

2. Bagi masyarakat agar dapat menambah wawasan mengenai skema 

pembiayaan menggunakan model cloud.  

3. Bagi peneliti lain agar dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya.  
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